
GLOBAL MARKET REVIEW 
Nasdaq lanjutkan pelemahan signifikan (-1.35%), bersamaan dengan S&P 500           
(-0.47%) di Selasa (25/2). Sebaliknya, DJIA (+0.37%) menguat terbatas di periode yang 
sama (25/2). Pergerakan tersebut dipengaruhi oleh penurunan U.S. CB Consumer 
Confidence ke 98.3 di Februari 2025 dari 105.3 di Januari 2025. Wall Street juga 
dibayangi oleh konfirmasi Presiden AS, Donald Trump bahwa implementasi tarif 
untuk Kanada dan Meksiko tetap sesuai jadwal, yaitu 4 Maret 2025. 

Pernyataan di atas membangun spekulasi bahwa Trump juga akan tetap 
mendorong implementasi reciprocal tariff. Pasalnya, Kanada dan Meksiko yang 
dinilai sebagai close trading partners dari AS tetap dikenakan tarif yang cukup 
signifikan. Pengumuman reciprocal tariff tersebut diyakini dilakukan setelah FOMC 
pada 18-19 Februari 2025. 

Indeks-indeks di Eropa juga ditutup mixed pada perdagangan Selasa (25/2). Saham-
saham terkait dengan sistem keamanan kembali menopang indeks-indeks di Eropa 
setelah Parlemen Inggris mengumumkan kenaikan anggaran keamanan, langkah 
serupa yang lebih dulu diambil oleh Uni Eropa. Hal ini juga turut membangun 
kekhawatiran terhadap perkembangan kondisi geopolitik di Eropa. 

Harga emas terindikasi mengalami profit taking dengan pelemahan 1.15% di Senin 
(25/2) pasca menembus level $2,900/troy oz. 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6700] [Support : 6550] 

IHSG kembali uji support critical level pada bearish trend sebelumnya di 6550 (25/2). 
Stochastic RSI kembali memasuki oversold area. Dengan demikian, kembali waspadai 
potensi losing momentum apabila IHSG breaklow 6550 di Rabu (26/2). Sebaliknya, 
IHSG berpeluang membentuk minor double bottom, jika bertahan di atas 6550 (26/2). 

Dari dalam negeri, isu terkait pendirian Danantara masih direspon beragam oleh 
pelaku pasar secara umum. Pasar masih dipengaruhi oleh isu-isu negatif yang 
berkembang mengenai pengelolaan dan kinerja Sovereign Wealth Fund (SWF) di 
beberapa negara tetangga. Nampaknya diperlukan sosialisasi yang lebih masif baik 
dari Pemerintah maupun Badan Pengelola Investasi (BPI) kepada pelaku pasar untuk 
meredam kekhawatiran-kekhawatiran tersebut. 

Dari eksternal, rencana implementasi paket tarif oleh AS dan antisipasi hasil FOMC 
pada 18-19 Maret 2025 mendatang menjadi fokus utama pelaku pasar. Top picks di 
Rabu (26/2) meliputi ESSA, PWON, SSIA, ERAA, dan JPFA. 

POINTS OF INTEREST 
• Nasdaq lanjutkan pelemahan signifikan (-1.35%), bersamaan dengan S&P 500 (-0.47%) 

di Selasa (25/2).  

• U.S. CB Consumer Confidence turun ke 98.3 di Februari dari 105.3 di Januari 2025.  

• Presiden AS, Donald Trump mengkonfirmasi bahwa implementasi tarif untuk Kanada 
dan Meksiko tetap sesuai jadwal, yaitu 4 Maret 2025. 

• Pernyataan di atas membangun spekulasi bahwa Trump juga akan tetap mendorong 
implementasi reciprocal tariff.  

• FOMC pada 18-19 Maret 2025 mendatang menjadi fokus lain pelaku pasar. 

• Harga emas terindikasi mengalami profit taking dengan pelemahan 1.15% di Senin 
(25/2) pasca menembus level $2,900/troy oz. 

• Isu terkait pendirian Danantara masih direspon beragam oleh pelaku pasar secara 
umum. Pasar masih dipengaruhi oleh isu-isu negatif yang berkembang mengenai 
pengelolaan dan kinerja Sovereign Wealth Fund (SWF) di beberapa negara tetangga.  

• Diperlukan sosialisasi yang lebih masif baik dari Pemerintah kepada pelaku pasar 
untuk meredam kekhawatiran-kekhawatiran tersebut. 

• Waspadai potensi losing momentum apabila IHSG breaklow 6550 di Rabu (26/2).  

• Top picks  (26/2) :  ESSA, PWON, SSIA, ERAA, dan JPFA. 
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MARKET NEWS 
BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) memperoleh peringkat idAAA dari PEFINDO atas berbagai obligasi, termasuk 
green bond berkelanjutan I tahap III tahun 2024 Seri A senilai Rp1.23 triliun. Peringkat tertinggi ini mencerminkan 
kemampuan BBRI dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka panjang. Selain itu, PEFINDO juga memberikan 
peringkat idAAA terhadap obligasi berkelanjutan II tahap I tahun 2016 Seri E, tahap II tahun 2017 Seri D, serta 
tahap IV tahun 2018 Seri B, dengan total nilai Rp4.25 triliun. Obligasi subordinasi IV tahun 2023 senilai Rp500 
miliar. 
 

BFIN PT BFI Finance Indonesia Tbk 
PT BFI Finance Indonesia Tbk (BFIN) membukukan laba bersih sebesar Rp1.56 triliun sepanjang 2024, turun 4.88% 
(yoy) dari Rp1.64 triliun pada 2023, seiring dengan peningkatan beban operasional sebesar 1.85% (yoy) menjadi 
Rp4.41 triliun, sementara pendapatan tercatat turun tipis 0.16% menjadi Rp6.34 triliun. Meski demikian, piutang 
pembiayaan BFIN tumbuh 6.33% (yoy) menjadi Rp22.83 triliun, yang turut mendorong kenaikan total aset sebesar 
4.71% menjadi Rp25.12 triliun. Dari sisi struktur keuangan, total liabilitas meningkat 3.11% menjadi Rp14.94 triliun, 
sedangkan ekuitas naik 7.16% menjadi Rp10.18 triliun per akhir 2024. 
 

BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk  
PT Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) mencatat laba Rp1.1 triliun pada 2024, turun 38% dari Rp1.79 triliun di 
2023, akibat beban bunga tinggi yang menekan NII turun 1.8% dan NIM terkontraksi 59 bps ke 4.4%. Beban 
pencadangan naik 27% menjadi Rp1.35 triliun, namun NPL membaik ke 2.7% (gross) dan 1.4% (net). Kredit 
tumbuh 10% ke Rp127.58 triliun, mendorong pendapatan bunga naik 10% dan fee-based income naik 5.8% ke 
Rp2.15 triliun. Simpanan nasabah naik 3% ke Rp119 triliun dengan CASA tumbuh 6.6%. CAR tetap kuat di 25.6% 
dengan modal Rp30.26 triliun. 
 

POWR PT Cikarang Listrindo Tbk 
PT Cikarang Listrindo Tbk (POWR) mencatat penjualan neto US$547.01 juta hingga 31 Desember 2024, naik tipis 
dari US$546.07 juta tahun sebelumnya. Laba usaha turun menjadi US$111.32 juta dari US$124.55 juta, laba 
sebelum pajak menjadi US$103.90 juta dari US$112.28 juta, dan laba tahun berjalan menjadi US$75.34 juta dari 
US$76.97 juta. Total liabilitas meningkat menjadi US$628.63 juta dari US$620.10 juta, sementara total aset naik 
menjadi US$1.33 miliar dari US$1.32 miliar. 
 

BIRD PT Blue Bird Tbk 
PT Blue Bird Tbk (BIRD) menargetkan 10% dari total armadanya berbasis listrik pada 2030 dengan rencana 
penambahan 1,000 kendaraan listrik (EV) secara bertahap sepanjang 2025. Armada listrik ini akan digunakan 
untuk layanan taksi reguler (Bluebird), kendaraan sewa (Goldenbird), dan bus BRT (Bigbird), dengan ekspansi ke 
luar Jakarta. Pendanaan berasal dari sumber internal serta green loan, yang telah dialokasikan dalam belanja 
modal (capex). Perusahaan juga menyiapkan infrastruktur pengisian daya, pelatihan pengemudi, dan teknisi 
maintenance, didukung pengalaman dalam pengelolaan EV sejak 2019. 
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